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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to analyze the effect of substitution of C. racemosa fermented 

sea grape flour in the feed formulation on tilapia. This research was conducted at the Laboratory of Fish 

Production and Reproduction, University of Mataram for 50 days from March-May 2022. This study used 

an experimental method with a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 

replications. The treatments tested were control (P1), 4% fermented sea grape flour (P2), 8% fermented 

sea grape flour (P3), and 12% fermented sea grape flour (P4). Data were analyzed using analysis of 

variance (ANOVA) at 5% level with 95% confidence interval and continued with Duncan's test. The 

results showed that the average absolute weight of fish for 50 days of rearing mass with artificial feeding 

and at various concentrations of fermented C. racemosa sea grape flour ranged from 9.43-11.58 g, 

absolute length ranged from 2.24-2 .90 cm, and the specific growth rate ranged from 2.36 to 2.64%/day. 

Then for the efficiency of feed utilization (EPP ranges from 76.8-95.8%, feed conversion ratio (FCR) 

ranges from 1.05-1.31 and survival (SR) ranges from 90-97%. Conclusions from this study that the 

addition of the concentration of fermented C. racemosa sea grape flour can affect the absolute weight of 

tilapia, but does not affect the absolute length, specific growth rate, FCR value, feed efficiency, and 

survival rate. 4% (P2) gave the best result because it could increase the absolute weight of tilapia by  

11.58 g. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh substitusi tepung anggur laut C. 

racemosa yang difermentasi dalam formulasi pakan terhadap ikan nila. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ikan Universitas Mataram selama 50 hari dari bulan Maret-Mei 

2022. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji cobakan yaitu kontrol (P1), tepung anggur laut 

terfermentasi 4% (P2), tepung anggur laut terfermentasi 8% (P3), dan tepung anggur laut terfermentasi 

12% (P4). Data dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) pada taraf 5% dengan selang 

kepercayaan 95% dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

berat mutlak ikan selama 50 hari masa pemeliharaan dengan pemberian pakan buatan dan pada berbagai 

konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi berkisar antara 9,43-11,58 g, panjang mutlak 

berkisar antara 2,24-2,90 cm, dan laju pertumbuhan spesifik berkisar antara 2,36-2,64 %/hari. Kemudian 

untuk Efesiesni pemanfaatan pakan (EPP berkisar antara 76,8-95,8%, rasio konversi pakan (FCR) 

berkisar antara 1,05-1,31 dan kelangsungan hidup (SR) berkisar antara 90-97%.  Kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa penambahan konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi dapat 

mempengaruhi berat mutlak ikan nila, namun tidak mempengaruhi panjang mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik, nilai FCR, efesiensi pakan, dan tingkat kelangsungan hidupnya. Penambahan tepung anggur laut 

C. racemosa yang difermentasi EM4 hingga konsentrasi 4% (P2) memberikan hasil terbaik karena dapat 

meningkatkan berat mutlak ikan nila 11,58 g. 

 

Kata kunci: Ikan Nila, EM-4, Anggur laut, Caulerpa racemosa, Fermentasi. 



PENDAHULUAN 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang popular 

di pasar lokar, nasional, bahkan internasional. Selain itu, ikan nila juga memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi sehingga banyak diminati dalam kegiatan pembenihan ataupun pembesaran 

dibandingkan dengan air tawar lainnya. Menurut Shalsabila dan Hari (2018) bahwa beberapa 

keunggulan ikan nila ini adalah mudah dikembangbiakkan, mudah dalam kegiatan pemeliharaan, 

dan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan.  

Salah satu faktor yang penting dalam kegiatan budidaya ikan adalah pakan karena 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Pakan ikan harus memiliki 

kandungan nutrisi yang lengakap seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. 

Menurut Amalia et al., (2018) bahwa kebutuhan protein untuk ikan nila berkisar 25-35%. Untuk 

mencapai keseimbangan nutrisi pada pakan, sebaiknya digunakan protein yang berasal dari 

tumbuhan (protein nabati) dan hewan secara bersamaan. 

Salah satu jenis rumput laut yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan substitusi pada 

pakan ikan adalah anggur laut Caulerpa racemosa. Anggur laut termasuk sebagai alternatif 

bahan baku pengganti tepung ikan dan kedelai yang berasal dari tumbuhan yang akan menjadi 

penyimbangan nutrient yang dibutuhkan ikan karena memiliki kandungan nutrisi yakni lemak 

0,30%, kadar air 20%, protein 10,70%, karbohidrat 27,20%, serat kasar 15,05% (Nurjannah et 

al., 2018). Kandungan serat kasar pada tepung anggur laut ini mash dikatakan cukup tinggi, 

maka dari itu untuk memaksimalkan kandungan nutrisi yang ada dalam tepung anggur laut maka 

diperlukannya proses fermentasi.  

Alamsjah et al., (2011) menyatakan bahwa proses fermentasi bertujuan untuk 

menghidrolisi sel rumput laut menjadi rantai nitrogen yang paling pendek. Salah satu fermentor 

yang dapat digunakan dalam proses fermentasi adalah Effective Microorganism-4 (EM4) dan 

molase. Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian ini untuk menganalisa sejauh mana 

pemanfaatan tepung anggur laut C. racemosa sebagai bahan baku dalam formulasi pakan ikan 

nila. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan selama 50 hari pada bulan Maret-Mei 2022 yang bertempat di 

Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ikan program Studi Budidaya Perairan Fakultas 

Pertanian, Universitas Mataram. 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini seperti aerator, akuarium, timbangan digital, 

nampan, blender, ayakan, pH meter, DO meter, selang sipon, mesin pencetak pellet, dan ember. 

Sementara bahan yang digunakan seperti tepung anggur laut C. racemosa, benih ikan nila, air 



tawar, tepung ikan, tepung kedelai, tepung jagung, minyak jagung,  tepung terigu, premix, sabun, 

EM4, dan molase. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 12 unit percobaan 

P1: Kontrol (tepung anggur laut C. racemosa 0%) 

P2: Tepung anggur laut C. racemosa 4%  

P3: Tepung anggur laut C. racemosa 8% 

P4: Tepung anggur laut C. racemosa 12% 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan Tepung Anggur Laut C. racemosa 

Pembuatan tepung anggur laut dimulai dari menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan. Anggur laut  yang digunakan dibersihkan agar sisa garam yang menempel pada 

anggur laut hilang. Setelah itu, di jemur hingga kering, dan digiling dengan menggunakan 

blender sampai menjadi tepung. 

Fermentasi Tepung Anggur Laut C. racemosa 

Fermentasi dimulai dengan menimbang tepung anggur laut, masing-masing 100 g. Setiap 

tepung anggur laut yang telah ditimbang dicampurkan dengan fermentor EM-4 sebanyak 2 mL 

yang telah dilarutkan dalam 20 mL  molase. Selanjutnya tepung anggur laut yang telah 

difermentasi dimasukkan ke dalam plastik, ditutup  hingga rapat dan didiamkan selama 144 jam. 

Setelah 144 jam dilakukan pengukusan  selama 2 menit untuk menonaktifkan mikroba. 

Pembuatan Formulasi  Pakan 

 Bahan baku yang telah disipkan dalam bentuk tepung diaduk sesuai takaran. Pengadukan 

dimulai dari sumber bahan dalam jumlah sedikit hingga jumlah besar. Kemudian bahan yang 

sudah tercampur rata dikukus selama 15 menit. Pakan yang telah dikukus dicetak menggunakan 

alat penggiling pakan hingga membentuk pellet. Selanjutnya pakan di dijemur di bawah sinar 

matahari. 

Parameter Penelitian 

Pertumbuhan  Berat Spesifik 

 Laju pertumbuhan spesifik harian termasuk laju pertambahan bobot individu  dalam 

persen dan dapat dihitung menggunakan rumus Effendi (1997)  dalam Mulqan et al.,  (2017), 

adalah sebagai berikut: 

𝑆𝐺𝑅 = [
(𝐿𝑛 𝑊𝑡 − 𝐿𝑛 𝑊𝑜)

𝑡
]𝑥 100% 

 



Keterangan:   

SGR = laju pertumbuhan harian (%) 

Wt = bobot rata-rata ikan di akhir pemeliharaan (g) 

Wo = bobot rata-rata ikan di awal pemeliharaan (g) 

t  =  lama waktu pemeliharaan (hari) 

Berat Mutlak  

 Pertumbuhan mutlak merupakan laju pertumbuhan rata-rata benih kakap putih selama 

pemeliharaan yang dihitung menggunakan rumus Effendie (1979) dalam Mulqan et al., (2017), 

adalah sebagai berikut: 

    𝑊 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜   

Keterangan:  

W  = Pertumbuhan Mutlak  

Wt  = Berat rata-rata ikan diakhir pemeliharaan (g) 

Wo  = Berat rata-rata ikan diawal pemeliharaan (g) 

 

Panjang Mutlak 

𝐿 = 𝐿𝑡 − 𝐿𝑜 

Keterangan:  

L = Pertumbuhan mutlak (cm) 

Lt  = Panjang rata-rata ikan diakhir pemeliharaan (cm) 

Lo = Panjang rata-rata ikan diawal pemeliharaan (cm) 

 

 Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

 Rumus yang digunakan untuk mengitung efisiensi pemanfaatan pakan menurut Tacon 

(1987)  dalam Iskandar dan Elrifadah (2015) adalah : 

 

𝐸𝑃𝑃 =  
(𝑊𝑡 + 𝑑) − 𝑊𝑜

𝐹
𝑋 100% 

Keterangan :  

EPP  : Efisiensi pakan (%) 

Wt  : Bobot ikan akhir (g)  

Wo  : Bobot ikan awal (g) 

F  : Jumlah pakan dikonsumsi (g) 

d : Bobot ikan yang mati (g) 

 



 Feed Conversion Ratio (FCR) 

 Feed Conversion Rasio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah pakan yang diberikan 

dengan daging ikan yang dihasilkan. Menurut Effendi (1997) dalam Takrin dan Ramli (2019)  

FCR dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐹𝐶𝑅 =  
𝐹

(𝑊𝑡 + 𝑑) − 𝑊𝑜
𝑋 100% 

 

Keterangan : 

FCR  : Feed Conversion Ratio 

F  : Jumlah pakan yang dikonsumsi selama masa pemeliharaan (g) 

Wt  : Biomassa akhir (g) 

Wo  : Biomassa awal (g) 

d  : bobot ikan yang mati (g) 

 

Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

 Rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase kelangsungan hidup ikan uji 

menurut Effendi (1997) dalam Takrin dan Ramli (2019) : 

SR = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 x 100% 

Keterangan :  

SR  : Survival Rate (%)  

Nt  : Jumlah ikan akhir pemeliharaan  

No  : Jumlah ikan awal pemeliharaan 

Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap sepuluh hari sekali. Kualitas air yang diukur 

berupa pH, suhu, dan Oksigen terlarut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat Mutlak  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan berat mutlak ikan nila pada 

perlakuan konsentrasi tepung C. racemosa tertinggi 4% (P2) sebesar 11,58±0,65 g. Kemudian 

diikuti oleh perlakuan kontrol (P1) sebesar 10,85±0,22g, dan perlakuan konsentrasi tepung C. 

racemosa 12% (P4) sebesar 10.47±1,21 g. Sementara perlakuan konsentrasi tepung C. racemosa 

8% (P3) memberikan bobot mutlak ikan nila yang terendah yaitu  9,43±0,78 g. Hasil uji 

ANOVA menunjukkan bahwa pemberian formulasi pakan ikan nila dengan penambahan 



berbagai konsentrasi tepung angur laut C. racemosa terfermentasi yang berbeda berpengaruh 

nyata (p<0,05) terhadap rata-rata berat mutlak ikan nila. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan 

bahwa perlakuan penambahan konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi 4% 

(P2) memberikan rata-rata berat mutlak ikan nila yang paling tinggi dan tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol (P1) dan perlakuan penambahan konsentrasi tepung anggur laut C. 

racemosa terfermentasi 12% (P4), namun berbeda nyata dengan perlakuan penambahan 

konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi 8% (P3)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. Rata-rata Berat Mutlak Ikan Nila (O. niloticus) pada Berbagai   

  Konsentrasi Tepung  Anggur Laut  C. racemosa Terfermentasi 

 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan, dan kebutuhan nutrisi 

pada ikan. Beberapa nutrisi yang sangat penting dan harus tersedia dalam pakan ikan antara lain 

seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin serta mineral. Kekurangan salah satu nutrisi tersebut 

dapat menurunkan laju pertumbuhan ikan (Marzuqi, 2015). Parameter berat mutlak ikan nila 

menunjukkan bawah pemberian pakan dengan penambahan tepung anggur laut C. racemosa 

terfermentasi sampai dengan konsentrasi 4% (P2) dapat meningkatkan pertumbuhan ikan nila 

sebesar 11,58 g, namun ketika konsentrasi penambahan tepung anggur laut C. racemosa 

terfermentasi dinaikkan menjadi 8% (P3) dan 12% (P4) maka terjadi penurunan berat mutlak 

ikan nila, bahkan nilai pertumbuhannya lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

(P1). Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi 

pada pakan yang bisa ditolerir oleh ikan nila hanya sampai pada konsentrasi 4% saja. 

Meningkatnya rata-rata berat mutlak yang lebih baik pada perlakuan penambahan tepung anggur 
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laut C. racemosa terfermentasi 4% (P2) dibandingkan perlakuan kontrol diduga karena terjadi 

peningkatan kadar abu pakan setelah dilakukan penambahan tepung anggur laut C. racemosa 

terfermentasi. Menurut Rahmah et al., (2017) yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai 

kadar abu maka semakin banyak kandungan bahan anorganik di dalam produk tersebut. 

Panjang Mutlak 

Perlakuan substitusi tepung C. racemosa terfermentasi pada panjang mutlak ikan nila 

yang tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi tepung C. racemosa terfermentasi 4% (P2) 

sebesar 2,90±0,11 cm. Kemudian diikuti oleh perlakuan kontrol (P1) 2,56±0,28 cm, dan 

perlakuan konsentrasi tepung C. racemosa terfermentasi 8% (P3) sebesar 2,43±0,66 cm. 

Sementara perlakuan konsentrasi tepung C. racemosa 12% (P4) memberikan panjang mutlak 

ikan nila yang terendah yaitu 2,24±0,66 cm. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian formulasi pakan dengan penambahan 

berbagai konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap rata-rata panjang mutlak ikan nila  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata Panjang Mutlak Ikan Nila (O. niloticus) pada 

Berbagai Konsentrasi   Tepung  Anggur   Laut C. racemosa Terfermentasi 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan. Perlakuan 

penambahan tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi dinaikkan konsentrasinya menjadi 

8% (P3), dan 12% (P4) justru  menyebabkan pertumbuhan ikan nila yang lebih rendah walaupun 

kadar abu pakan mengalami peningkatan yang lebih tinggi pada kedua perlakuan ini (Gambar 
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2.). Hal ini diduga karena pada kedua perlakuan ini terjadi peningkatan kadar serat pakan yang 

lebih tinggi sehingga mempengaruhi daya cerna ikan dan penyerapan nutrisi pakan. Tingginya 

kandungan serat dalam pakan dapat menurunkan kemampuan ikan dalam mencerna nutrisi yang 

ada dalam pakan tersebut. Menurut Amri (2007) bahwa kandungan serat kasar yang tinggi di 

dalam pakan ikan akan mempengaruhi daya ceran dan penyerapan zat-zat makanan di dalam alat 

pencernaan ikan.  

Lebih lanjut Rusmiati et al., (2017) menyatakan bahwa keberadaan serat kasar yang 

tinggi dalam pakan akan mempercepat pakan untuk melewati usus dan berdampak pada 

menurunnya kesempatan saluran cerna menyerap zat-zat makanan lainnya yang terdapat di 

dalam pakan, sehingga pakan yang diserap menjadi berkurang sehingga menyebabkan rendahnya 

protein yang diserap menjadi berkurang dan pada akhirnya akan menyebabkan rendahnya protein 

yang diserap dan dapat menyebabkan rendahnya pertumbuhan ikan. 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

 Perlakuan substitusi tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi memberikan nila rata-

rata pertumbuhan spesifik ikan nila yang tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi tepung C. 

racemosa 4% (P2) sebesar 2,64±0,15%/hari. Kemudian diikuti oleh perlakuan konsentrasi 

tepung C. racemosa 12% (P4) sebesar 2,62±0,04%/hari dan diikuti oleh perlakuan kontrol (P1) 

sebesar 2,51±0,22%/hari. Sementara perlakuan konsentrasi tepung C. racemosa  8% (P3) 

memberikan laju pertumbuhan spesifik ikan nila yang terendah 2,35±0,15%/hari. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian formulasi pakan dengan penambahan 

berbagai konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan nila. 
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 Gambar 3. Rata-rata Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Nila (O.  niloticus)  

 pada Berbagai  Konsentrasi Tepung Anggur Laut C.  racemosa Terfermentasi 

 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Endraswari et al., (2021) dengan 

melakukan penambahan tepung rumput laut E. cottoni pada pakan ikan nila menunjukkan bahwa 

laju pertumbuhan spesifik ikan nila adalah 1,34-1,74%/hari, lebih rendah jika dibandingkan laju 

pertumbuhan spesifiknya ikan nila pada penelitian ini yang mencapai 2,36-2,64%/hari. Hal ini 

disebabkan karena penggunaan tepung rumput laut pada penelitian sebelumnya tidak dilakukan 

proses fermentasi sehingga kandungan serat pada pakan masih tinggi dan dapat menganggu daya 

cerna ikan. Menurut Yulianingrum et al., (2018) bahwa pakan yang difermentasi lebih mudah 

dicerna oleh ikan dibandingkan dengan pakan yang tidak dilakukan proses fermentasi sehingga 

ikan hanya memerlukan energi yang lebih sedikit untuk mencernannya dan kelebihan energi 

tersebut dapat digunakan untuk pertumbuhan. 

Feed Convertion Ratio (FCR) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata FCR ikan nila selama 50 hari masa 

pemeliharaan pada berbagai perlakuan konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi 

dalam pakan berkisar antara 1,05-1,31 (Gambar 4). Kemudian diikuti oleh perlakuan konsentrasi 

tepung C. racemosa terfermentasi 8% (P3) sebesar 1,25±0,11 dan perlakuan kontrol (P1) sebesar 

1,14±0,05. Sementara perlakuan konsentrasi tepung C. racemosa  4% (P2) memberikan FCR 

ikan nila yang terendah yaitu 1,05±0,07.  

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian formulasi pakan dengan penambahan 

berbagai konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfementasi yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap FCR  ikan. 
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Gambar 4. Rata-rata Rasio Konversi Pakan Ikan Nila (O.niloticus) pada  

 Berbagai  Konsentrasi  Tepung Anggur Laut C.  racemosa  Terfermentasi 
 

Menurut Mudjiman (2004) bahwa nilai rasio konversi pakan berhubungan erat dengan 

kualitas pakan, semakin rendah nilainya maka semakin tinggi kualitas pakan dan semakin bagus 

efesiensi ikan dalam memanfaatkan pakan yang dikonsumsinya untuk pertumbuhan, sehingga 

bobot tubuh ikan dapat meningkat dikarenakan pakan dapat dimanfaatakan secara optimal oleh 

tubuh ikan.  

Dengan demikian maka, penambahan tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi pada 

penelitian ini dapat menjadi alternatif bahan baku tambahan yang baik dalam formulasi pakan 

ikan nila. Menurut  Laheng et al (2020) bahwa proses fermentasi dapat meningkatkan 

pemanfaatan nurisi pakan menjadi lebih baik, yang dimana terdapat peran Lactobacillus casei  

dan Saccharomyces cerevisiae dalam proses fermentasi ikan yang dapat meningkatkan kerja 

enzim sebagai fermentor dalam pakan 

Efesiensi Pemanfaatan Pakan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata EPP ikan nila selama 50 hari masa 

pemeliharaan pada perlakuan berbagai konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi 

dalam pakan berkisar antara 76,8-95,8% (Gambar 5). Kemudian diikuti oleh perlakuan kontrol 

(P1) sebesar 87,6±0,03%, dan perlakuan konsentrasi tepung C. racemosa 8% (P3) sebesar 

81,4±0,08%. Sementara perlakuan konsentrasi tepung C. racemosa 12% (P4) memberikan nilai 

EPP ikan nila yang terendah yaitu 76,0±0,07%. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian formulasi pakan dengan penambahan 

pada berbagai konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfementasi yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap efesiensi pemanfaatan pakan  ikan. 
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 Gambar 5. Rata-rata Efesiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Nila (O. niloticus)    

 pada Berbagai  Konsentrasi Tepung Anggur Laut C. racemosa Terfermentasi 

 

Kisaran nilai EPP ini cukup tinggi dan masih tergolong baik. Hal ini menunjukkan pakan 

pada semua perlakuan masih dapat dicerna dengan baik oleh ikan sehingga nutrisi pada pakan 

dapat diserap dengan baik oleh ikan. Tingkat penyerapan nutrien yang tinggi ini akan 

menyebabkan nilai  pemanfaatan  pakan  yang  tinggi. Mustofa et al., (2019) menyatakan bahwa 

pakan dapat dikatakan baik bila nilai efisiensi pemberian pakan lebih dari 50% atau bahkan 

mendekati 100%. 

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kelangsungan hidup ikan nila 

selama 50 hari masa pemeliharaan berbagai perlakuan konsentrasi tepung anggur laut C. 

racemosa terfermentasi tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi tepung C. racemosa 4% 

(P2), 8% (P3) ,dan perlakuan kontrol (P1) sebesar 97±0,06%. Sementara perlakuan konsentrasi 

tepung C. racemosa 12% (P4) memberikan nilai SR ikan nila yang terendah yaitu 90±0,00%. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian formulasi pakan buatan dengan 

penambahan berbagai konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfementasi yang berbeda 

tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan nila . 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rata-rata Survival Rate Ikan Nila(O. niloticus) pada Berbagai 

Konsentrasi Tepung   Anggur Laut C. racemosa Terfermentasi 
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Kisaran tingkat kelangsungan hidup pada ikan nila ini masih tergolong baik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat dari Husen (1985) dalam Simanullang (2017), bahwa tingkat 

kelangsungan hidup >50% tergolong baik, kelangsungan hidup 30-50% sedang dan 

kelangsungan hidup kurang dari 30% tidak baik. Tingginya kelangsungan hidup pada benih ikan 

nila ini juga didukung dengan kualitas air yang baik selama pemeliharaan. Menurut Heru (2011) 

bahwa kualitas air yang meliputi faktor fisika, kimia dan biologi merupakan faktor penting dalam 

budidaya ikan dan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup, reproduksi dan 

pertumbuhan.  

Kualitas Air 

Tabel 1. Parameter Kualitas Air Selama Pemeliharaan. 

 Parameter Konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa Terfermentasi  

P1 (0%) P2 

(4%) 

P3 (8%) P4 

(12%) 

Pustaka 

 

Suhu (
o
C) 28-30 27-29 27,9-

29,3 

28,1-

29,2 

25-32 
o
C 

(Aliyas et.al., 2016) 

pH  8,1-8,5 8,1-8,4 8,1-8,5 8,1-8,5 6-8,5 

 (Istiqomah et al.,  

2018) 

DO (mg/L) 3,8-5,8 4-5,9 3,8-5,2 4-6,5 >5-8,5 mg/L 

(Raharjo, 2004) 

      

Kisaran suhu tersebut menunjukkan suhu yang optimal untuk kelangsungan hidup ikan 

nila. Menurut Agustin (2014), suhu atau temperatur air sangat berpengaruh terhadap 

metabolisme dan pertumbuhan organisme serta mempengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi 

organisme perairan. Suhu optimal untuk pertumbuhan ikan nila adalah 25-30ºC. dimana nilai DO 

ini menunjukkan nilai yang optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila. Hal 

ini sesuai dengan pendapat dari Sucipto dan Priharto (2004) bahwa untuk meningkatkan 

produktivitas ikan, kandungan oksigen terlarut dalam air sebaiknya dijaga pada level di atas 5 

mg/L, sementara jika kandungan oksigen terlarut berada di bawah 3 mg/L dapat menyebabkan 

penurunan laju pertumbuhan ikan. dimana nilai ini menunjukkan nilai pH yang didapatkan cocok 



untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila. Untuk nilai pH yang optimal bagi 

budidaya ikan nila berkisar antara 6-8.  

KESIMPULAN 

 Penambahan konsentrasi tepung anggur laut C. racemosa terfermentasi dapat 

mempengaruhi berat mutlak ikan nila, namun tidak mempengaruhi panjang mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, nilai FCR, efesiensi pakan, dan tingkat kelangsungan hidupnya, akan 

tetapi dapat berpotensi sebagai alternatif bahan baku penganti tepung ikan dan tepung kedelai. 
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